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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kalimat fakta dan kalimat opini 

dalam tuturan lisan Felix Siauw pada Podcast Escape serta implikasinya terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Sumber data berupa tuturan lisan Felix Siauw dalam 12 episode Podcast 

Escape, yaitu episode 1, 3, 7, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 22, 26, dan 30. Teknik 

pengumpulan data meliputi dokumentasi, metode simak, dan teknik catat. Data 

dianalisis menggunakan analisis isi dengan model Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan simpulan dan verifikasi. 

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teori. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ditemukan 370 kalimat, terdiri atas 158 kalimat fakta dan 212 kalimat opini. 

Kalimat fakta ditandai oleh informasi yang dapat dibuktikan kebenarannya, 

sedangkan kalimat opini ditandai oleh subjektivitas, penilaian, pendapat, 

interpretasi, saran, dan keyakinan penutur. Hasil penelitian berimplikasi terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada jenjang SMA, khususnya teks argumentasi 

pada Fase F. Tuturan Podcast Escape dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar 

kontekstual untuk melatih peserta didik mengidentifikasi, membedakan, dan 

mengevaluasi fakta serta opini. Pemanfaatan tuturan tersebut juga dapat membantu 

peserta didik memahami penggunaan fakta dan opini dalam membangun 

argumentasi yang logis, kritis, dan bertanggung jawab, sekaligus meningkatkan 

kemampuan literasi informasi dalam menilai ketepatan dan keandalan suatu 

pernyataan. Dengan demikian, hasil penelitian dapat mendukung pembelajaran 

yang lebih kontekstual, kritis, dan relevan dengan kehidupan peserta didik melalui 

pemanfaatan media digital sebagai sumber informasi dan bahan diskusi 

pembelajaran. 

 

Kata kunci: fakta, opini, tuturan, podcast, pembelajaran. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to describe factual and opinion sentences in Felix Siauw’s spoken 

utterances in the Podcast Escape and their implications for Indonesian language 

learning. This study employed a descriptive qualitative approach. The data source 

consisted of Felix Siauw’s spoken utterances from 12 episodes of the Podcast 

Escape, namely episodes 1, 3, 7, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 22, 26, and 30. Data 

collection techniques included documentation, listening, and note-taking 

techniques. The data were analyzed using content analysis based on the Miles and 

Huberman model, which involved data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing and verification. Data validity was ensured through theoretical 

triangulation. The results showed 370 sentences, consisting of 158 factual 

sentences and 212 opinion sentences. Factual sentences were characterized by 

information that could be verified, while opinion sentences were characterized by 

subjectivity, evaluation, views, interpretation, suggestions, and the speaker’s 

beliefs. The findings have implications for Indonesian language learning at the 

senior high school level, particularly argumentative texts in Phase F. The spoken 

utterances in the Podcast Escape can be utilized as contextual learning resources 

to train students to identify, distinguish, and evaluate facts and opinions. Their use 

can also help students understand how facts and opinions construct logical, critical, 

and responsible arguments while improving information literacy in assessing the 

accuracy and reliability of statements. Thus, the findings support contextual and 

relevant learning through digital media as information sources and discussion 

materials. 

 

Keywords: fact, opinion, utterance, podcast, language learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa merupakan sarana utama manusia dalam menyampaikan gagasan, 

pikiran, serta sikap terhadap suatu fenomena. Dalam penggunaannya, bahasa tidak 

hanya berfungsi sebagai alat penyampai informasi, tetapi juga sebagai media untuk 

merepresentasikan realitas dan pandangan individu. Informasi yang disampaikan 

melalui bahasa dapat berupa fakta maupun opini. Fakta merupakan informasi yang 

bersifat objektif dan dapat diverifikasi kebenarannya, sedangkan opini merupakan 

pernyataan subjektif yang mencerminkan pandangan atau penilaian seseorang. 

Kedua bentuk informasi tersebut sering muncul secara bersamaan dalam praktik 

berbahasa sehingga kemampuan membedakan fakta dan opini menjadi bagian 

penting dalam literasi kritis masyarakat. 

Kemampuan membedakan fakta dan opini berkaitan erat dengan tingkat 

literasi masyarakat. Berdasarkan berita Liputan6 yang ditulis oleh Defianti (2023), 

Ketua Ikatan Penerbit Indonesia (IKAPI), Arys Hilman Nugraha, menyatakan 

bahwa rendahnya indeks literasi berhubungan dengan kemampuan masyarakat 

dalam membedakan fakta dan opini sehingga masyarakat mudah terpengaruh 

hoaks. Selain itu, survei Central Connecticut State University menempatkan 

Indonesia pada peringkat ke-60 dari 61 negara terkait minat baca. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan masyarakat dalam memahami dan mencerna 

informasi masih perlu ditingkatkan.  
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Permasalahan tersebut semakin kompleks seiring dengan perkembangan 

media digital yang menyebabkan arus informasi bergerak sangat cepat. Informasi 

yang tersebar melalui media sosial maupun platform digital tidak hanya memuat 

fakta, tetapi juga opini yang dapat memengaruhi cara pandang masyarakat terhadap 

suatu persoalan. Fenomena tersebut diperkuat oleh berita NNC (netralnews.com) 

yang ditulis oleh Angelina (2026) berjudul Hoaks, AI, dan Algoritma: Krisis Etika 

Komunikasi di Media Sosial. Dalam berita tersebut dijelaskan bahwa batas antara 

fakta dan opini di media sosial semakin kabur karena informasi sering disajikan 

dalam bentuk potongan realitas, judul sensasional, serta narasi yang menggiring 

opini publik. Selain itu, penyebaran informasi digital cenderung lebih 

mengutamakan viralitas daripada kebenaran sehingga masyarakat semakin sulit 

membedakan informasi yang bersifat fakta dan opini.  

Kemampuan membedakan fakta dan opini merupakan bagian dari literasi 

informasi yang sangat dibutuhkan pada era digital. Menurut Grizzle et al. (2021), 

literasi media dan informasi merupakan seperangkat kompetensi yang 

memungkinkan seseorang mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi secara kritis sehingga mampu meminimalkan dampak 

negatif misinformasi dan disinformasi. Kemampuan tersebut menjadi penting 

karena masyarakat saat ini dihadapkan pada arus informasi yang sangat besar 

melalui berbagai platform digital, sehingga diperlukan kecakapan untuk menilai 

kebenaran informasi sebelum menerima ataupun menyebarkannya. 

Grizzle et al. (2021) menjelaskan bahwa salah satu kompetensi utama dalam 

literasi media dan informasi adalah kemampuan berpikir kritis terhadap isi 

informasi yang diterima melalui media digital. Kemampuan tersebut mencakup 
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proses mengidentifikasi informasi yang berbasis fakta, membedakannya dari opini 

atau interpretasi pribadi, serta mengevaluasi tingkat kepercayaan suatu informasi. 

Oleh karena itu, kemampuan membedakan fakta dan opini menjadi keterampilan 

yang relevan untuk dikembangkan melalui pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Fenomena tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan 

kenyataan dalam kemampuan literasi masyarakat di era digital. Secara ideal, 

masyarakat diharapkan mampu memilah informasi berdasarkan fakta dan opini agar 

tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang belum jelas kebenarannya. Akan 

tetapi, pada kenyataannya masih banyak masyarakat yang menerima dan 

menyebarkan informasi tanpa melakukan pertimbangan secara kritis. Oleh karena 

itu, kemampuan memahami perbedaan fakta dan opini, khususnya dalam tuturan 

lisan, menjadi sangat penting agar masyarakat mampu menentukan informasi yang 

dapat dipercaya maupun dipertimbangkan secara rasional. 

Salah satu media digital yang dekat dengan kehidupan masyarakat saat ini 

ialah siniar (podcast). Siniar merupakan media berbasis audio maupun audio-visual 

yang menyajikan tuturan lisan secara komunikatif, spontan, dan aktual. Berbeda 

dengan teks tertulis, tuturan lisan dalam siniar sering kali tidak memiliki penanda 

yang jelas antara fakta dan opini sehingga keduanya cenderung bercampur dalam 

proses penyampaian informasi. Selain itu, topik pembahasan dalam siniar 

umumnya bersifat luas, mulai dari persoalan sosial, ekonomi, politik, pendidikan, 

hingga pengembangan diri sehingga memungkinkan munculnya berbagai 

pandangan dan argumentasi dari narasumber. Kondisi tersebut menjadikan siniar 

relevan untuk dikaji dalam penelitian kebahasaan, khususnya terkait analisis fakta 

dan opini pada tuturan lisan. 
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Penelitian mengenai fakta dan opini pada umumnya masih berfokus pada 

teks tertulis, seperti surat kabar, artikel, maupun buku ajar. Sementara itu, penelitian 

mengenai fakta dan opini dalam tuturan lisan berbasis siniar masih relatif terbatas, 

terutama yang dikaitkan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia. Padahal, tuturan 

lisan dalam siniar memiliki karakteristik bahasa yang lebih dekat dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik sehingga berpotensi menjadi sumber pembelajaran yang 

kontekstual dan sesuai dengan perkembangan media digital. Oleh karena itu, 

penelitian mengenai fakta dan opini dalam siniar penting dilakukan untuk 

memperluas kajian kebahasaan sekaligus mendukung pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang lebih relevan dengan perkembangan zaman. 

Salah satu siniar yang relevan sebagai sumber data penelitian adalah 

Podcast Escape pada kanal YouTube Raymond Chin. Siniar tersebut dipilih karena 

menghadirkan pembahasan yang luas dan aktual mengenai berbagai fenomena yang 

terjadi di masyarakat, seperti persoalan sosial, ekonomi, politik, pendidikan, hingga 

pengembangan kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual. Topik-topik 

tersebut memungkinkan munculnya berbagai bentuk pernyataan yang mengandung 

fakta maupun opini. Selain itu, Podcast Escape memiliki jumlah penonton yang 

tinggi dan menjangkau kalangan generasi muda yang merupakan kelompok 

pengguna media digital terbesar saat ini. Dengan demikian, kajian terhadap fakta 

dan opini dalam siniar tersebut dinilai relevan dengan kebutuhan masyarakat dalam 

memahami informasi secara kritis. 

Penelitian ini berfokus pada tuturan lisan Felix Siauw sebagai narasumber 

utama dalam Podcast Escape. Felix Siauw dipilih karena merupakan tokoh publik 

yang dikenal luas sebagai pendakwah, penulis, dan pembicara publik yang aktif 
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menyampaikan pandangan mengenai berbagai isu sosial, pendidikan, politik, dan 

kehidupan masyarakat. Dalam penyampaian tuturan, Felix Siauw sering 

memadukan informasi yang bersifat faktual dengan pandangan pribadi terhadap 

suatu fenomena. Sebagai figur publik yang memiliki pengaruh terhadap audiens, 

tuturan yang disampaikan berpotensi memengaruhi cara pandang masyarakat 

terhadap suatu isu. Oleh karena itu, analisis terhadap fakta dan opini dalam tuturan 

Felix Siauw menjadi penting dilakukan agar masyarakat dapat memahami 

perbedaan antara informasi yang dapat diverifikasi kebenarannya dan informasi 

yang berupa pandangan pribadi penutur. 

Sebagai ilustrasi, terdapat tuturan Felix Siauw dalam Podcast Escape yang 

terbit pada tanggal 29 Maret 2025, berbunyi sebagai berikut.  

“Dan pelakunya sekarang beragam, Pak. Bukan hanya politisi, bukan 

hanya mahasiswa. Tapi sampai komika juga ikut, influencer juga ikut.” 

(Podcast Escape, 00.16.59 –– 00.17.03 jam) 

 

Tuturan tersebut dikategorikan dominan fakta karena menyampaikan 

kondisi sosial yang dapat diamati dan diverifikasi dalam kehidupan nyata. Tuturan 

tersebut menjelaskan bahwa pelaku dalam suatu fenomena berasal dari berbagai 

kalangan, seperti politisi, mahasiswa, komika, dan influenser. Selain itu, tuturan 

disampaikan secara deskriptif tanpa menunjukkan penilaian pribadi penutur 

sehingga sesuai dengan indikator fakta menurut Permatasari (2020, p. 11), yaitu 

dapat dibuktikan kebenarannya, berasal dari kejadian nyata, dan pengungkapannya 

cenderung deskriptif serta apa adanya. 

Sebaliknya, terdapat pula tuturan lisan Felix Siauw bersifat opini yang terbit 

pada tanggal 29 Maret 2025, yaitu:  

“Aku ngajarin anak-anakku, Pak, di meja makan ketika dapat berita 

tentang nominasi itu bisa diotak-atik dengan aturan yang baru. Kata-kataku 
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cuma satu, Pak. Nak, besok tahu diri ya. Kalau seandainya kamu enggak 

bisa, udah jangan tahu diri. Jadi menurutku sebelum semua pendidikan 

segala macam, tahu diri penting sih, Pak.” (Podcast Escape, 00.20.52 –– 

00.21.10 jam) 

 

Tuturan tersebut dikategorikan sebagai opini karena mengandung 

pandangan subjektif penutur yang ditandai dengan penggunaan kata “menurutku”. 

Tuturan tersebut menunjukkan penilaian pribadi mengenai pentingnya sikap tahu 

diri dalam kehidupan sehingga kebenarannya bergantung pada sudut pandang 

penutur. Selain itu, tuturan tidak disertai data atau bukti yang dapat diverifikasi 

sehingga sesuai dengan indikator opini menurut Permatasari (2020, p. 11), yaitu 

bersifat subjektif, berupa pendapat pribadi, dan ditandai penggunaan kata-kata yang 

menunjukkan ketidakpastian. 

Permasalahan tersebut juga berkaitan dengan pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, peserta didik 

diharapkan mampu memahami informasi secara kritis serta mengidentifikasi fakta 

dan opini dalam teks maupun tuturan. Namun, pada kenyataannya peserta didik 

masih mengalami kesulitan dalam membedakan keduanya, terutama pada tuturan 

lisan di media digital yang bersifat komunikatif dan aktual. Oleh karena itu, 

diperlukan sumber pembelajaran yang lebih kontekstual dan sesuai dengan 

perkembangan teknologi informasi agar peserta didik mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dalam memahami informasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian berjudul “Analisis Fakta dan Opini 

pada Tuturan Lisan Felix Siauw dalam Podcast Escape serta Implikasinya 

terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia” penting dilakukan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kajian kebahasaan, khususnya 

terkait analisis fakta dan opini pada tuturan lisan media digital, serta menjadi 
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alternatif sumber pembelajaran Bahasa Indonesia yang kontekstual untuk 

meningkatkan kemampuan literasi kritis peserta didik dan masyarakat dalam 

menghadapi arus informasi digital. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan yang akan dikaji 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kalimat fakta yang digunakan dalam tuturan lisan Felix Siauw 

dalam siaran Podcast Escape? 

2. Bagaimanakah kalimat opini yang digunakan dalam tuturan lisan Felix Siauw 

dalam siaran Podcast Escape? 

3. Bagaimanakah implikasi hasil analisis fakta dan opini dalam Podcast Escape 

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini disusun berdasarkan rumusan masalah di atas, yaitu 

untuk: 

1. Mendeskripsikan kalimat fakta yang digunakan dalam tuturan lisan Felix Siauw 

dalam siaran Podcast Escape. 

2. Mendeskripsikan kalimat opini yang digunakan dalam tuturan lisan Felix Siauw 

dalam siaran Podcast Escape. 

3. Mendeskripsikan implikasi hasil analisis fakta dan opini tersebut terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun praktis sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Secara teoretis, Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 

linguistik, khususnya dalam analisis fakta dan opini dalam wacana dialogis media 

digital, serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan studi teks 

argumentasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru Bahasa Indonesia, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 

sebagai alternatif sumber dan media pembelajaran dalam melatih siswa 

membedakan fakta dan opini. 

b. Bagi Peserta Didik, penelitian ini diharapkan dapat membantu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam mengidentifikasi fakta dan 

opini, khususnya yang bersumber dari media digital seperti podcast. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 

penelitian sejenis yang mengkaji fakta dan opini dalam media digital. 
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